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Abstract: One of the strategic efforts to encourage the transformation of Micro, Small, and
Medium Enterprises (MSMEs) towards sustainable and competitive business practices is to
provide training to increase the scale of environmentally friendly businesses. The purpose of this
training is how the training is carried out and how it has an impact on increasing the capacity
and scale of MSME businesses in Karawang Regency, which had been conducted on February
25-27, 2026. The training is carried out with a participatory approach that combines classroom
learning, experiential learning, and mentoring. A qualitative descriptive approach is used, and
data is collected through observation, interviews, and documentation during the training
process. The results of the training showed that participants gained better knowledge and
understanding of eco-friendly business concepts and encouraged changes in attitudes and
actions in business management. The training also helps them find market opportunities,
improve operational efficiency, and begin implementing eco-friendly practices such as
sustainable use of raw materials and waste management. Nevertheless, training still faces
problems such as limited resources, poor digital literacy, and poor post-training
implementation. Therefore, this training has proven to be useful as a first step to support the
growth of the scale of the sustainability-based MSME business. However, for optimal and
sustainable training impact, ongoing mentoring and ecosystem support are required. Keywords:
Training, Business Scale Upswing, Environmentally Friendly, Karawang Regency.
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Abstrak: Salah satu upaya strategis untuk mendorong transformasi Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) menuju praktik bisnis yang berkelanjutan dan berdaya saing adalah
memberikan pelatihan untuk meningkatkan skala bisnis yang ramah lingkungan. Tujuan dari
pelatihan ini bagaimana pelatihan dijalankan dan bagaimana hal itu berdampak pada
peningkatan kapasitas dan skala usaha UMKM di Kabupaten Karawang, yang dilaksanakan
tanggal 25-27 Februari 2026. Pelatihan dilakukan dengan pendekatan partisipatif yang
menggabungkan pembelajaran di kelas, pembelajaran experiential, dan pendampingan
(mentoring). Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan, dan data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi selama proses pelatihan. Hasil pelatihan menunjukkan
bahwa peserta memperoleh pengetahuan dan pemahaman lebih baik tentang konsep bisnis
ramah lingkungan dan mendorong perubahan sikap dan tindakan dalam manajemen bisnis.
Pelatihan juga membantu mereka menemukan peluang pasar, meningkatkan efisiensi
operasional, dan mulai menerapkan praktik ramah lingkungan seperti penggunaan bahan baku
berkelanjutan dan pengelolaan limbah. Namun demikian, pelatihan masih menghadapi masalah
seperti sumber daya yang terbatas, literasi digital yang buruk, dan implementasi pasca
pelatihan yang buruk. Oleh karena itu, pelatihan ini telah terbukti berguna sebagai langkah
awal untuk mendukung pertumbuhan skala bisnis UMKM yang berbasis keberlanjutan. Namun,
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untuk dampak pelatihan yang optimal dan berkelanjutan, pendampingan berkelanjutan dan

dukungan ekosistem diperlukan.

Kata kunci: pelatihan, peningkatan skala bisnis, ramah lingkungan, Kabupaten Karawang

I. PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
memiliki peran penting dalam perekonomian baik di
tingkat nasional maupun internasional, terutama
dalam hal kontribusi mereka terhadap PDB dan
penciptaan lapangan kerja. Namun, UMKM harus
mengadopsi  praktik bisnis yang lebih ramah
lingkungan di tengah meningkatnya tekanan global
terhadap keberlanjutan dan perubahan iklim. Secara
global, beberapa laporan menunjukkan bahwa
UMKM menyumbang lebih dari 90% unit usaha,
tetapi tingkat adopsi praktik keberlanjutan lebih
rendah dibandingkan perusahaan besar. Studi terbaru
menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM
menghadapi keterbatasan sumber daya, pengetahuan,
dan kemampuan untuk mengimplementasikan strategi
keberlanjutan secara efektif (Moursellas et al., 2024).
Hal ini menunjukkan bahwa peran strategis UMKM
berbeda dengan kemampuan mereka untuk
merealisasikannya secara praktis.

Ketika berkaitan dengan elemen peningkatan skala
perusahaan, masalah tersebut semakin kompleks.
Karena kurangnya kemampuan manajemen dan
kurangnya pemahaman tentang praktik bisnis hijau,

banyak UMKM menghadapi kesulitan dalam
meningkatkan kapasitas usaha mereka secara
berkelanjutan. Penelitian empiris menunjukkan

bahwa beberapa hambatan utama dalam adopsi
praktik ramah lingkungan meliputi kurangnya
pengetahuan, kurangnya pelatihan, dan kurangnya
kesadaran tentang keuntungan ekonomi dari
keberlanjutan (Setyaningsih et al., 2024). Bahkan,
salah satu penghambat utama transformasi UMKM
menuju bisnis berkelanjutan adalah kurangnya akses
terhadap program pelatihan berbasis lingkungan. Ini
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis lingkungan
dapat membantu meningkatkan kapasitas bisnis (Tu,
2025)

UMKM memiliki potensi besar untuk berkembang
seiring dengan pertumbuhan ekonomi regional di
Indonesia, khususnya di Kabupaten Karawang
sebagai salah satu kawasan industri strategis. Namun
demikian, aktivitas industri dan wusaha kecil
meningkatkan tekanan lingkungan. Oleh karena itu,
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diperlukan upaya sistematis untuk mendorong
UMKM untuk menjadi lebih ramah lingkungan. Data
nasional menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM
di Indonesia masih sangat baru dalam mengadopsi
praktik bisnis hijau karena mereka kurang memahami
konsep seperti produksi berkelanjutan, pengelolaan
limbah, dan efisiensi energi. Kondisi ini menegaskan
betapa pentingnya intervensi berbasis pelatihan, yang
memungkinkan peningkatan keterampilan teknis serta
perubahan mindset dan perilaku pelaku usaha.

Secara teoretis, pendekatan berbasis sumber daya,
atau perspektif berbasis sumber daya, menekankan
bahwa kemampuan suatu organisasi untuk mengelola
sumber daya internalnya, termasuk kemampuan dan
pengetahuan sumber daya manusia, menentukan
keunggulannya di pasar. Dalam hal ini, pelatihan
adalah alat penting untuk meningkatkan kemampuan
UMKM untuk menerapkan praktik keberlanjutan.
Sebagaimana dinyatakan oleh (Khan, 2024), "training
and development of employees play a crucial role in
facilitating green technology adoption and improving
environmental performance". Hal ini menegaskan
bahwa pelatihan karyawan tidak hanya berdampak
pada peningkatan keterampilan, tetapi juga
memberikan kontribusi langsung terhadap kinerja
lingkungan perusahaan.

Pentingnya pelatihan untuk  meningkatkan
kemampuan UMKM untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan lingkungan bisnis yang terjadi. Lutfi et al.
(2023) menyatakan bahwa "SMEs need to organize
training courses on environmental management to
enhance their readiness for green innovation
adoption", menunjukkan bahwa pelatihan berfungsi
sebagai cara untuk membuat organisasi lebih siap
untuk mengadopsi inovasi hijau, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan keberlanjutan dan kinerja bisnis.

Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa
elemen institusional dan dukungan eksternal, seperti
program pelatihan, sangat memengaruhi keberhasilan
penerapan praktik ramah lingkungan. Rojas-Cabezas
(2024) mengatakan bahwa "pembuat kebijakan harus
memprioritaskan program pelatihan yang berfokus
pada manajemen hijau untuk mendorong adopsi
praktik ekologi UMKM", menunjukkan bahwa
pelatihan tidak hanya merupakan kebutuhan internal
UMKM, tetapi juga merupakan bagian dari strategi



kebijakan publik untuk mendorong transformasi
ekonomi hijau.

Pelatihan juga berkontribusi pada peningkatan
skala bisnis dengan meningkatkan kesiapan untuk
keberlanjutan, yaitu kesiapan UMKM untuk
memasukkan elemen lingkungan ke dalam strategi
bisnis. Studi menunjukkan bahwa UMKM dengan
kesiapan keberlanjutan yang tinggi cenderung lebih
mampu meningkatkan kinerja bisnis dan daya saing
mereka secara signifikan (Schrank, 2024). Oleh
karena itu, pelatthan vyang terstruktur dan
berkelanjutan dapat menjadi sarana untuk mendorong
proses peningkatan skala bisnis.

Berdasarkan latar belakang diatas Pemerintah
Daerah Kabupaten Karawang melalui Dinas Koperasi
dan UMKM memiliki tanggungjawab penuh untuk
mempertahankan keberlanjutan UMKM di daerahnya.
Salah satu bentuk mempertahankan keberlanjutan
UMKM melalui pelatihan peningkatan skala bisnis
ramah lingkungan yang melibatkan 50 pelaku
UMKM untuk mengikuti pelatihan dan juga para
akademisi yang memiliki kompetensi dalam bidang
entrepreneur sebagai trainer. Universitas Paramadina
menjadi bagian dalam mendukung Pemkab Karawang
untuk mempertahankan keberlanjutan UMKM di
wilayahnya.

Dengan melibatkan beberapa dosen di Universitas
Paramadina memberikan pelatihan yang bertemakan
“Pelatihan  Peningkatan Skala Bisnis Ramah
Lingkungan Untuk UMKM di Kabupaten Karawang”.
Dalam pelatihan disampaaikan bagaimana merancang
dan menerapkan program pelatihan khusus untuk
meningkatkan skala bisnis UMKM yang ramah
lingkungan, terutama dalam konteks lokal seperti
Kabupaten Karawang.

Oleh karena itu, "Pelatihan Peningkatan Skala
Bisnis Ramah Lingkungan untuk UMKM di
Kabupaten Karawang" sangat penting baik secara
akademis maupun secara praktis. Secara akademik,
pelatihan ini diharapkan dapat menambah literatur
tentang integrasi antara pelatihan, keberlanjutan, dan
pertumbuhan bisnis UMKM. Secara praktis, pelatihan
ini dapat menjadi dasar untuk membuat kebijakan dan
program pengembangan UMKM yang lebih efisien
dan berkelanjutan, khususnya di wilayah dengan
karakteristik industri seperti Karawang. Dengan
pendekatan yang komprehensif, UMKM diharapkan
tidak hanya mampu bertahan dan berkembang, tetapi
juga berkontribusi secara signifikan terhadap
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pelestarian dan

berkelanjutan.

lingkungan pembangunan

II. METODE PELAKSANAAN

Pelatihan dilaksanakan pada 25-27 Februari 2026

bertempat di Aula Outlet Dewan Kerajinan Nasional
Kabupaten Karawang yang diikuti oleh 40 pelaku
UMKM di Kabupaten karawang berbagai sektor
seperti kuliner dan makanan olahan, perdagangan
(ritel dan grosir kecil), industry rumah tangga
(kerajinan dan manufaktur ringan), dan jasa (jasa
digital dan layanan local). Pelatihan peningkatan
skala bisnis ramah lingkungan untuk UMKM di
Kabupaten Karawang, dirancang dengan pendekatan
yang berfokus pada keberlanjutan, aktif, dan aplikatif.
Metode ini menekankan keterlibatan aktif peserta
selama proses pembelajaran, sehingga pelatihan tidak
hanya bersifat transfer pengetahuan tetapi juga
mampu mendorong perubahan perilaku dan praktik
bisnis secara nyata. Menurut literatur, pelatihan
berbasis partisipatif, juga dikenal sebagai pelatihan
partisipatif, memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi
dalam meningkatkan kapasitas UMKM karena
memungkinkan peserta untuk belajar melalui
pengalaman langsung dan interaksi sosial. (Sari W.P.,
2025) menyatakan bahwa karena peserta terlibat aktif
dalam proses pembelajaran, pelatihan partisipatif
dapat meningkatkan kemampuan adaptasi dan
keberlanjutan usaha.
Pelatihan dimulai dari evaluasi kebutuhan pelatihan
diperlukan untuk mengetahui kondisi UMKM awal di
Kabupaten Karawang dari segi kapasitas bisnis dan
tingkat penerapan praktik ramah lingkungan. Tahap
ini penting untuk memastikan bahwa materi pelatihan
sesuai dengan kebutuhan nyata peserta. Chasovschi et
al. (2021) menemukan bahwa pelatihan yang berbasis
kebutuhan meningkatkan kinerja lebih banyak
daripada pelatihan umum. Oleh karena itu, survei
awal, wawancara, dan observasi dilakukan terhadap
pelaku UMKM untuk menganalisis kebutuhan.

Selanjutnya metode pelatihan menggabungkan
pembelajaran di kelas, pembelajaran interaktif, dan
mentoring. Dalam sesi pembelajaran di kelas, peserta
memperoleh ~ pemahaman  konseptual tentang
pengembangan bisnis, strategi pengembangan bisnis,
dan prinsip bisnis ramah lingkungan, seperti
pengelolaan limbah dan efisiensi energi. (Schroder et
al., 2023), pelatihan keberlanjutan yang efektif harus
dapat membangun kemampuan tindakan, atau



kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dalam
kehidupan nyata. Oleh karena itu, studi kasus,
simulasi bisnis, dan praktik langsung melengkapi
pendekatan pembelajaran langsung.

Pelatihan peningkatan skala bisnis yang berkaitan
dengan industri kecil dan menengah (UMKM) di

Karawang diberikan melalui pendekatan
pembelajaran pengalaman. Pada pelatihan ini
dijelaskan juga topik-topik seperti pengelolaan

limbah industri rumah tangga dan strategi pemasaran
produk yang ramah lingkungan. Peserta diminta
untuk menganalisis masalah, membuat solusi, dan
menunjukkan hasilnya. Metode ini dimaksudkan
untuk meningkatkan kemampuan untuk memecahkan
masalah dan membuat keputusan. Dengan metode ini,
peserta juga dapat belajar dari pengalaman satu sama
lain, yang menghasilkan proses pembelajaran
kolaboratif.

Metode dalam pelatihan peningkatan skala bisnis

menggabungkan pendekatan kolaboratif melalui
diskusi grup dan pembelajaran bersama. Untuk
membahas masalah dan berbagi pengalaman
mengelola usaha, peserta dibagi ke dalam kelompok
kecil. Metode ini dirancang untuk mendorong
pertukaran pengetahuan dan membangun jejaring
antar pelaku UMKM. (Brien & Hamburg, 2014)
menekankan bahwa kerja sama dan pembelajaran
antar pelaku usaha adalah komponen penting dalam
membantu  UMKM mengadopsi praktik bisnis
berkelanjutan.
Dengan menggabungkan pendekatan teoritis dan
praktis serta menekankan keberlanjutan dan
implementasi nyata, pendekatan pelatihan ini
diharapkan dapat membantu UMKM di Kabupaten
Karawang dalam mengembangkan bisnis yang
berkembang secara ekonomi dan berkelanjutan secara
lingkungan. Dengan menggunakan kombinasi
pelatihan klasik, pembelajaran berbasis pengalaman,
dan pendampingan, diharapkan metode pelatihan ini
dapat membantu UMKM dalam meningkatkan skala
bisnis yang ramah lingkungan.

A. Pelatihan

Salah satu alat penting dalam pengembangan
sumber daya manusia adalah pelatihan, yang
membantu seseorang menjadi lebih baik dalam
melakukan tugas mereka secara efisien dan efektif.
Pelatihan didefinisikan dalam literatur manajemen
kontemporer tidak hanya sebagai proses pertukaran

36

pengetahuan; itu juga dianggap sebagai strategi untuk
membangun sikap, keterampilan, dan perilaku kerja
yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Menurut
Zalukhu (2025), pelatihan adalah proses terstruktur
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
karyawan melalui pembelajaran sistematis, di mana
"training and development directly contribute to

employee  performance  and  organizational
effectiveness." Menurut definisi ini, pelatihan
memiliki lingkup yang luas dan mencakup

peningkatan kemampuan teknis dan non-teknis yang
relevan dengan tuntutan pekerjaan.

Haviernikova et al. (2025) menganggap pelatihan
sebagai komponen penting dari pengembangan
sumber daya manusia dengan tujuan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia sebagai aset strategis
organisasi. Menurut pandangan ini, pelatihan tidak
hanya ditujukan untuk meningkatkan kemampuan
individu, tetapi juga untuk mencapai tujuan organisasi
secara keseluruhan. Oleh karena itu, pelatihan
memainkan peran penting dalam membangun
keunggulan kompetitif, terutama bagi UMKM yang
sangat bergantung pada kualitas tenaga kerjanya.
Organisasi yang menerima pelatihan yang efektif
dapat meningkatkan produktivitas, inovasi, dan daya
saing mereka di pasar yang semakin kompetitif.

Banyak penelitian telah menghasilkan metrik
yang dapat digunakan untuk mengukur efektivitas dan
kualitas  pelatithan. Model evaluasi pelatihan
Kirkpatrick adalah model yang paling banyak
digunakan, yang membagi pelatihan ke dalam empat
dimensi utama: reaksi (reaksi), pembelajaran
(pembelajaran), perilaku (perilaku), dan hasil (hasil).
(Alsalamah & Callinan, 2021) menjelaskan bahwa
model ini menyediakan kerangka evaluasi yang luas
untuk pelatihan, dengan masing-masing dimensi
menunjukkan tingkat keberhasilan yang berbeda.
Dimensi pembelajaran mengukur peningkatan
pengetahuan dan keterampilan, dimensi perilaku
mengukur perubahan perilaku kerja setelah pelatihan,
dan dimensi hasil mengukur dampak pelatihan
terhadap kinerja organisasi.

B. Pelatihan Peningkatan Skala Bisnis Ramah
Lingkungan

Pelatihan untuk meningkatkan skala bisnis ramah
lingkungan adalah pendekatan strategis yang
menggabungkan pengembangan kapasitas usaha
dengan prinsip keberlanjutan (sustainability). Untuk



UMKM, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan manajemen dan operasional, tetapi juga
mendorong penerapan praktik bisnis yang lebih
ramah lingkungan. Menurut literatur terbaru,
perubahan menuju bisnis yang bertahan lama
membutuhkan intervensi pelatihan yang teratur.
Karena “green strategies of SMEs significantly
influence competitiveness and long-term
sustainability,” (Tazhibekova, 2025) menyatakan
bahwa penerapan strategi hijau pada UMKM
membutuhkan  pembelajaran  terstruktur  untuk
meningkatkan kapasitas internal. Pernyataan ini
menunjukkan bahwa pelatihan adalah komponen
penting dalam hubungan antara aspek keberlanjutan
dan peningkatan skala bisnis.

Konsep manajemen tenaga kerja hijau (GHRM)
adalah dasar pelatihan bisnis ramah lingkungan.
GHRM menekankan betapa pentingnya membangun
kompetensi hijau (green competencies) dalam
organisasi. (Gull, 2022) menyatakan bahwa
"pelatihan hijau secara signifikan meningkatkan
kompetensi hijau, yang pada gilirannya meningkatkan
efisiensi organisasi." Pelatihan hijau meningkatkan
kompetensi lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa
pelatihan memengaruhi tidak hanya individu tetapi
juga kinerja organisasi secara  keseluruhan.
Kemampuan hijau untuk UMKM termasuk mengelola
limbah, menghemat energi, menggunakan bahan baku
yang ramah lingkungan, dan membuat produk yang
berkelanjutan.

Dalam konteks lokal, Kabupaten Karawang
memiliki potensi besar untuk pengembangan UMKM
berbasis ramah lingkungan. Namun, industrialisasi
menimbulkan tantangan lingkungan yang signifikan,
seperti peningkatan pencemaran dan limbah. Oleh
karena itu, pelatihan peningkatan skala bisnis ramah
lingkungan menjadi sangat penting untuk mendorong
UMKM agar mampu berkembang tanpa mengabaikan
kondisi lingkungannya. (Lazareva, 2025)
menekankan bahwa integrasi UMKM ke dalam
ekonomi hijau memerlukan dukungan berupa
pelatihan kewirausahaan hijau (green
entrepreneurship training), selain akses ke sumber
daya pendukung lainnya.

C. Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM)
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

merupakan salah satu pilar utama dalam struktur
perekonomian Indonesia, termasuk di Kabupaten
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Karawang. Secara nasional, UMKM berkontribusi
signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
serta penyerapan tenaga kerja. Dalam konteks daerah,
peran UMKM menjadi semakin strategis karena
mampu menjadi penopang ekonomi lokal, terutama
dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi global
dan pasca pandemi. (Kurniawan, 2025) menunjukkan
bahwa UMKM di Indonesia memiliki tingkat
ketahanan yang cukup tinggi terhadap krisis,
meskipun masih menghadapi beberapa tantangan
struktural, seperti akses ke pembiayaan, teknologi,
dan kapasitas sumber daya manusia. Ini menunjukkan

bahwa, khususnya di wilayah industri seperti
Karawang, intervensi yang  sistematis dan
berkelanjutan  diperlukan untuk  meningkatkan
UMKM.

Dalam beberapa tahun terakhir, UMKM di
Kabupaten Karawang menunjukkan tren pertumbuhan
yang signifikan. Seiring dengan pertumbuhan
ekonomi lokal dan dukungan pemerintah daerah,
jumlah UMKM di Karawang terus meningkat,
menurut data dari Dinas Koperasi dan UKM dan
Badan Pusat Statistik (BPS).

Bagas Sukma et al. (2024) menemukan bahwa
jumlah UMKM di Kabupaten Karawang pada tahun
2023  meningkat  dibandingkan  tahun-tahun
sebelumnya, mencapai sekitar 140.080 unit usaha.
Data menunjukkan bahwa UMKM menjadi sektor
yang sangat dominan dalam struktur ekonomi daerah
dan memainkan peran penting dalam peningkatan
pendapatan masyarakat dan penyerapan tenaga kerja.

Gambar 2 Peserta Pelatihan



Nurmala et al. (2024) menyebut ada sekitar
14.239 unit UMKM yang terdaftar secara resmi di
Karawang pada tahun 2021. Jumlah ini kemudian
meningkat secara signifikan hingga tahun 2023. Di
antara angka-angka ini, ada perbedaan yang
menunjukkan bahwa ada perbedaan antara jumlah
UMKM yang terdaftar secara administratif dan
jumlah UMKM vyang benar-benar ada di lapangan.
Jumlah ini seringkali jauh lebih besar karena banyak
dari mereka belum terdaftar secara resmi.

UMKM di Kabupaten Karawang terdiri atas
berbagai sektor seperti kuliner dan makanan olahan,
perdagangan (ritel dan grosir kecil), industry rumah
tangga (kerajinan dan manufaktur ringan), dan jasa
(jasa digital dan layanan local). Hidayat et al. (2025)
menunjukkan bahwa salah satu UMKM yang paling
berkembang di Karawang adalah industri kuliner,
terutama karena dukungan digital marketing dan
perubahan perilaku konsumen. (Isyanto & Apriani,
2022) juga menunjukkan bahwa banyak UMKM di
Karawang mulai menggunakan teknologi digital
untuk mempertahankan keberlangsungan usaha
mereka.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan untuk meningkatkan skala bisnis ramah
lingkungan yang diberikan kepada UMKM di
Kabupaten Karawang menunjukkan antusias yang
bagus, baik dari fasilitator, narasumber maupun
peserta, pada akhirnya adanya peningkatan
pengetahuan, perubahan perilaku, dan pengaruh awal
terhadap kinerja bisnis UMKM yang pada awalnya
belum memahami. Hasil pelatthan menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta lebih memahami
konsep Dbisnis berkelanjutan, terutama tentang
penggunaan sumber daya yang efisien, pengelolaan
limbah, dan pentingnya produk ramah lingkungan.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Yafi et al, 2021), yang menemukan bahwa
pelatihan hijau, juga dikenal sebagai pelatihan hijau,
secara signifikan meningkatkan pemahaman dan
kesadaran pelaku usaha tentang lingkungan. Pelatihan
hijau adalah dasar untuk menerapkan praktik bisnis
berkelanjutan.

Peserta yang mengikuti pelatihan menunjukkan
bahwa, selain peningkatan pengetahuan, peserta
mengalami perubahan sikap dan perilaku selama
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menjalankan usaha. Sebelum pelatihan, sebagian
besar pelaku UMKM cenderung fokus pada
keuntungan jangka pendek tanpa mempertimbangkan
dampak lingkungan. Namun, setelah pelatihan,
peserta mulai menunjukkan komitmen untuk
mengadopsi praktik yang lebih ramah lingkungan,
seperti mengurangi penggunaan plastik,
memanfaatkan bahan baku lokal yang lebih
berkelanjutan, dan mengelola limbah produksi secara
lebih baik. Ini mendukung temuan (Pinzone et al.,
2019), yang menyatakan bahwa pelatihan hijau
berdampak langsung pada perilaku pro-lingkungan
dalam organisasi.

Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas
bisnis, tetapi juga mempengaruhi kemampuan peserta
untuk mengembangkan usaha mereka sendiri. Peserta
mulai melihat peluang pasar untuk produk ramah
lingkungan dan membuat strategi pemasaran yang
lebih kreatif, termasuk penggunaan marketing digital.
Demirkan (2022) menemukan bahwa pelatihan
karyawan UMKM mendorong inovasi, yang pada
gilirannya mendorong pertumbuhan dan skala bisnis.
Dalam situasi seperti ini, pelatihan meningkatkan
kemampuan individu dan meningkatkan daya saing
usaha secara keseluruhan.

Hasil pelatihan juga menunjukkan bahwa
pendekatan partisipatif dan berbasis pengalaman
(learning experiential) yang digunakan dalam
program ini terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan peserta. Data survey kepuasan dari
peserta menunjukkan sebanyak 87%  peserta
menyatakan puas dengan kegiatan PKM dan tak
kurang dari 92% menyatakan materi PKM sangat
sesuai dengan kebutuhan. Adapun praktik langsung,
diskusi kelompok, dan studi kasus memungkinkan
peserta untuk memahami materi secara lebih
mendalam dan relevan dengan lingkungan bisnis
mereka. Menurut Schroder et al. (2023), pelatihan
berbasis tindakan (action-oriented training) dapat
meningkatkan kemampuan tindakan untuk ketahanan,
yaitu kemampuan untuk menerapkan pengetahuan
dalam praktik nyata. Ini ditunjukkan oleh kemampuan
peserta setelah pelatihan untuk membuat rencana aksi
(action plan) untuk membangun bisnis ramah
lingkungan.

Dalam pelaksanaan pelatihan yang melibatkan
UMKM di Kabupaten Karawang, ada beberapa
hambatan yang harus diperhatikan saat melakukan
pelatihan. Keterbatasan sumber daya UMKM, baik
dari segi finansial maupun teknologi, merupakan



kendala utama, yang menghambat pelaksanaan
praktik ramah lingkungan. Dibutuhkan pendekatan
pelatihan yang lebih kontekstual dan adaptif karena
masing-masing peserta memiliki tingkat literasi yang
berbeda. Hasil ini sejalan dengan Gull (2022) yang
menyatakan bahwa meskipun pelatihan hijau dapat
meningkatkan keterampilan, pelaksanaannya sangat
dipengaruhi oleh kesiapan organisasi dan ketersediaan
sumber daya.

Meskipun dampak pelatihan terhadap peningkatan
skala bisnis baru-baru ini mulai terlihat dari sudut
pandang kinerja usaha. Beberapa peserta melaporkan
bahwa penerapan praktik ramah lingkungan, seperti
penghematan energi dan pengurangan limbah,
meningkatkan efisiensi produksi dan menurunkan
biaya operasional. Menurut Birou (2019), kinerja
bisnis, termasuk peningkatan efisiensi operasional dan
produktivitas, berkorelasi positif dengan pelatihan dan
pengetahuan keberlanjutan. Akibatnya, pelatihan ini
memiliki potensi untuk memberikan dampak jangka
panjang terhadap pertumbuhan usaha kecil dan
menengah (UMKM).

Pelatihan juga membantu bisnis kecil dan
menengah (UMKM) di Kabupaten Karawang
berhubungan satu sama lain. Selama pelatihan,
peserta dapat berinteraksi satu sama lain, bekerja
sama, dan membangun komunitas bisnis yang saling
mendukung. Hal ini penting dalam menciptakan
ekosistem bisnis yang mendukung pertumbuhan
usaha kecil dan menengah (UMKM). (Subramanian,
2022) menyatakan bahwa pembelajaran organisasi
dan kerja sama antar pelaku usaha merupakan
komponen penting dalam mendukung keberlanjutan
UMKM.

Secara keseluruhan, hasil pelatihan menunjukkan
bahwa program ini efektif dalam meningkatkan
kemampuan UMKM dalam hal pengetahuan, sikap,
dan keterampilan. Selain itu, pelatihan membantu
perusahaan meningkatkan skala melalui inovasi dan
efisiensi. Namun, untuk hasil yang maksimal,
diperlukan pendampingan terus-menerus, dukungan
kebijakan, dan akses yang cukup ke sumber daya.
Oleh karena itu, pelatihan untuk meningkatkan skala
bisnis yang ramah lingkungan merupakan bagian dari
rencana jangka panjang untuk mendorong usaha kecil
dan menengah (UMKM) di Kabupaten Karawang
untuk berkembang menjadi perusahaan yang lebih
berdaya saing dan berkelanjutan.
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IV. SIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil bahwa Pelatihan
Peningkatan Skala Bisnis Ramah Lingkungan untuk
UMKM di Kabupaten Karawang menunjukkan bahwa
program ini meningkatkan kapasitas pelaku usaha
dalam hal keterampilan kognitif, afektif, dan praktis.
Pelatihan dapat membantu peserta memahami konsep
bisnis  berkelanjutan dan betapa pentingnya
memasukkan aspek lingkungan dalam aktivitas bisnis.
Selain itu, kesadaran dan komitmen pelaku UMKM
untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan dalam
proses produksi dan operasional bisnis mereka telah
menunjukkan pergeseran pandangan.

Pelatihan ini juga meningkatkan skala usaha
dengan membantu peserta menemukan peluang pasar
untuk produk ramah lingkungan, meningkatkan
efisiensi penggunaan sumber daya, dan mendorong
ide baru untuk produk dan strategi pemasaran. Ini
menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang
terstruktur dan kontekstual dapat menjadi alat yang
efektif untuk membantu UMKM berubah menjadi
bisnis yang lebih kompetitif dan berkelanjutan.
Namun, dampak yang dihasilkan hanyalah permulaan
dan membutuhkan penguatan melalui program
lanjutan untuk mencapai hasil yang lebih baik dan
berkelanjutan.

Meskipun pelatihan berjalan dengan baik, ada
beberapa tantangan yang dihadapi. Ini termasuk
UMKM yang tidak memiliki sumber daya finansial
dan teknologi yang memadai, sebagian besar peserta
tidak terbiasa dengan teknologi, dan mereka belum
siap untuk menerapkan praktik ramah lingkungan.
Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan sendiri tidak
cukup; lebih baik ada lingkungan yang membantu,
seperti kebijakan pemerintah, akses ke pembiayaan,
dan pendampingan berkelanjutan.

Saran untuk pelatihan selanjutnya, program pelatihan

serupa  harus  dilengkapi  dengan  kegiatan
pendampingan intensif pasca pelatihan. Ini akan
memungkinkan  peserta  untuk = menggunakan

pengetahuan yang mereka peroleh secara lebih efisien
dalam pekerjaan mereka. Selain itu, untuk
menyediakan akses ke teknologi ramah lingkungan,
pembiayaan hijau, dan pasar bagi produk UMKM
yang berkelanjutan, pemerintah daerah, sektor swasta,
dan lembaga pendidikan harus bekerja sama.

Selain itu, pengembangan kurikulum pelatihan
harus disesuaikan dengan ciri-ciri dan kebutuhan unik
UMKM di Kabupaten Karawang, sehingga materi



yang diberikan lebih relevan dan mudah digunakan.
Selain itu, untuk meningkatkan daya saing UMKM di
era ckonomi digital, penting untuk memasukkan
teknologi digital ke dalam pelatihan, seperti
pemasaran digital dan platform pembelajaran daring.

Evaluasi terus menerus perlu dilakukan untuk
memastikan bahwa program pelatihan berhasil
dengan mengukur dampak jangka panjang dari kinerja
usaha dan kontribusi terhadap lingkungan. Oleh
karena itu, pelatihan tentang peningkatan skala bisnis
yang ramah lingkungan tidak hanya merupakan acara
pendidikan semata, tetapi juga merupakan cara nyata
untuk mendorong pembangunan ekonomi Kabupaten
Karawang yang inklusif dan berkelanjutan.
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